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ABSTRAK 
 

AYUNDA APSELIA. Pengaruh Kelekatan Ayah-Remaja dan Akses Media Sosial 

terhadap Perkembangan Sosial Anak Remaja. Dibimbing oleh YULINA EVA RIANY. 
Fase remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Pada fase remaja ini, anak mengalami perubahan sikap dan perilaku, jika 

remaja tidak memiliki kelekatan dengan ayahnya bisa menjadi salah satu faktor 

penyimpangan perkembangan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan dan pengaruh kelekatan ayah-remaja dan akses media sosial terhadap 

perkembangan sosial remaja. Penelitian dilakukan di SMA dan SMK di Kota Bogor 

dengan responden sebanyak 135 remaja. Responden dipilih menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria remaja berusia 15-19 tahun, sekolah di Kota 

Bogor, dan memiliki ayah yang masih hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lebih dari setengah remaja memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi pada ayahnya, 

sementara dimensi komunikasi dan pengasingan berada pada kategori sedang 

menuju rendah. Hasil uji hubungan menunjukan bahwa pekerjaan ayah memiliki 

hubungan positif dengan kelekatan ayah-remaja. Selain itu, ditemukan bahwa 

pekerjaan ayah memiliki hubungan negatif dengan akses media sosial. Hasil uji 

pengaruh menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan pada 

variabel kelekatan ayah remaja dan akses media sosial, kemudian memiliki 

pengaruh pada dimensi kepercayaan pada variabel kelekatan ayah-remaja dan pada 

dimensi konten memiliki pengaruh pada variabel akses media sosial. 

Kata kunci: akses media sosial, kelekatan ayah-remaja, perkembangan sosial 

remaja 

ABSTRACT 
 

AYUNDA APSELIA. The Influence of Father-Adolescent Attachment and Social 

Media Access on Adolescent Social Development. Supervised by YULINA EVA 

RIANY. 

 The adolescent phase is a transition period from childhood to adulthood. In this 

adolescent phase, children experience changes in attitudes and behavior, if adolescents 

do not have attachment to their fathers, it can be a factor in social development 

deviations. This study aims to analyze the relationship and influence of father-

adolescent attachment and social media access on adolescent social development. The 

study was conducted in high schools and vocational schools in Bogor City with 135 

adolescent respondents. Respondents were selected using a purposive sampling method 
with the criteria of adolescents aged 15-19 years, attending school in Bogor City, and 

having a living father. The results of the study showed that more than half of the 

adolescents had a high level of trust in their fathers, while the communication and 

isolation dimensions were in the medium to low category. The results of the 

relationship test showed that father's occupation had a positive relationship with father-

adolescent attachment. In addition, it was found that father's occupation had a negative 

relationship with social media access. The results of the influence test showed that there 

was a significant positive relationship between the variables of father-adolescent 

attachment and social media access, then it had an influence on the trust dimension on 
the father-adolescent attachment variable and the content dimension had an influence 

on the social media access variable. 

Keywords: social media access, father-adolescent attachment, adolescent social 

development 
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